
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu bagian yang tidak bisa terlepas dari diri manusia. Pendidikan bagaikan nafas yang selalu menemani langkah dan kehidupan manusia ke depan dimanapun manusia itu berada. Oleh karena itu pendidikan harus menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik. Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran sesuai dengan perkembangan era global. Setiap aspek kehidupan manusia baik secara pribadi, kelompok, keluarga maupun dalam berbangsa dan bernegara, pendidikan wajib dilaksanakan. Karena pendidikan membawa perubahan pada diri manusia, baik perubahan kognitif, afektif maupun psikomotor. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Ayat 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pada pasal 1 ayat (1) bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

 (
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)Upaya peningkatan mutu pendidikan yang di selenggarakan oleh lembaga  pendidikan formal khususnya tingkat sekolah dasar, tidak terlepas dari fungsi dan peran guru kelas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. Guru sebagai pendidik di tuntut untuk mengetahui cara perancangan dan pengembangan program pembelajaran dengan baik, mulai dari pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan maupun penggunaan media pembelajaran serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada sekolah. Sebagaimana dalam paradigma baru pendidikan yang lebih menekankan pada keaktifan siswa dan mengajak siswa untuk menemukan dan mengembangkan sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya, sedangkan guru harus memfasilitasi dan mengarahkan siswa ke arah pembentukan pribadi yang utuh. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran sebaiknya tidak terlepas dari keterkaitan dengan lingkungan sekitar. Seperti pada salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar yakni mata pelajaran IPA.
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting bagi siswa. Pembelajaran IPA akan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang lingkungan sekitarnya sehingga nantinya siswa dapat beradaptasi dengan baik dengan lingkungannya. 
Depdiknas (Trianto 2010: 138) mengemukakan bahwa: 
Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah: (1) menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. (2) mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.  (3) mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi. (4) menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Dari penjelasan di atas, menggambarkan bahwa betapa pentingnya pembelajaran IPA pada siswa. Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dan mengembangkan keterampilan siswa. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran IPA perlu mendapatkan perhatian lebih dari guru. Meskipun demikian pada kenyataannya kondisi ini tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan dari hasil observasi di kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada bulan februari 2014 bertempat di SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar. Terungkap bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah dan belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal tersebut terbukti dari sekitar 60% atau 24 siswa yang sudah tuntas dan yang tidak tuntas hasil belajarnya adalah 16 siswa atau 40% dari jumlah keseluruhan siswa, yang artinya dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan  pada  mata  pelajaran  IPA di  kelas  V  yaitu  85%  siswa  memperoleh nilai ≥ 70. 
Dari hasil observasi di atas menggambarkan rendahnya hasil belajar IPA yang disebabkan oleh dua faktor yaitu guru dan siswa. Faktor guru: (1) Materi IPA yang disampaikan oleh guru hanya berorientasi pada buku tanpa menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa sebagai sumber belajar sehingga guru terkesan mendominasi proses belajar mengajar. (2) Orientasi mata pelajaran IPA yang hanya pada buku, menyebabkan guru kurang kreatif dalam memancing siswa untuk menemukan dan mengembangkan sendiri pengetahuan yang telah dimiliki siswa padahal, materi IPA tidak terlepas dari situasi dunia nyata siswa. Selanjutnya Faktor siswa yaitu: (1) Pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif pada mata pelajaran IPA sehingga siswa hanya sebagai pendengar yang pasif dan hanya menggunakan hayalan untuk mengetahui tentang benda-benda yang di sebutkan oleh guru. (2) Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA karena siswa tidak menemukan dan mengembangkan sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
Adanya kondisi real di atas, tentunya merupakan sebuah permasalahan yang serius dan harus segera diperbaiki. Permasalahan tersebut dapat terselesaikan dengan pengelolaan pembelajaran kontekstual. Karena pemmbelajaran kontekstual memberi kesempatan secara optimal kepada siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa sehingga proses pembelajaran terasa bermakna  bagi siswa.
Dalam pembelajaran ini, siswa belajar dari mengalami sendiri, mengonstruksi pengetahuan, kemudian memberi makna pada pengetahuan itu. Siswa menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tugas guru dalam pembelajaran ini adalah mengatur strategi belajar dan menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, kemudian memfasilitasi dalam kegiatan pembelajaran.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Asnawi (2013) menunjukkan bahwa “penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VA SD Inpres Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Peningkatan pada setiap siklusnya dapat dilihat pada aktivitas guru dan siswa, aktivitas guru pada siklus I dikategorikan cukup sedangkan siklus II telah dikategorikan baik, aktivitas siswa pada siklus I dikategorikan cukup sedangkan siklus II telah dikategorikan baik. Selain itu, peningkatan hasil belajar terlihat pada meningkatnya nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II, ketuntasan secara klasikal telah mencapai indikator yang telah ditetapkan, dan hasil belajar siswa pada siklus I dikategorikan baik dan siklus II dikategorikan sangat baik pada setiap siklusnya”. 
Selanjutnya Supardi (2011) menyimpulkan bahwa “dengan menggunakan pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar”. Hasil penelitian di atas memperkuat bahwa Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka tidak diragukan lagi untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa sehingga mampu mengembangkan konsep materi yang dimilikinya dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam kehidupan baik permasalahan pribadi, sekolah maupun masyarakat. Peneliti bersama guru bermaksud untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul Penerapan Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan pendekatan kontekstual yaitu:
1. Manfaat Teoretis 
a. Melalui penelitian ini diharapkan guru dan peneliti memiliki pengetahuan dan wawasan tentang pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, dapat menambah pengalaman guru dalam menerapkan pendekatan kontekstual khususnya dalam meningkatkan hasil belajar IPA.
b. Bagi siswa, dengan penerapan pendekatan kontekstual siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Karena melalui pendekatan kontekstual siswa dapat mengembangkan pengetahuannya dan mengaitkan dengan kehidupan siswa.
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan kebijaksanaan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan kontekstual.







































BAB II
KAJIAN  PUSTAKA,  KERANGKA  PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kontekstual

a. Pengertian pembelajaran kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang aktif. Pembelajaran ini berpusat pada keaktifan peserta didik. Dimana belajar merupakan aktivitas penerapan pengetahuan bukan menghafal. Menurut  Johnson (Rusman, 2012:187) mengemukakan bahwa: “Pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa”.  
Selanjutnya Jauhar (2011:182) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membentuk huungan antarapengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa untuk mengonstruksi sendiri pengetahuan dagn keterampilan baru ketika ia belajar 

Dalam pembelajaran kontekstual, pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki oleh siswa itu senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
 (
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Nurhadi (Rusman 2012: 189) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Lebih lanjut Mappasoro (2011: 75) mengemukakan:

Pembelajaran kontekstual pada hakekatnya adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pelibatan optimal siswa dalam proses pembelajaran dalam setting pembelajaran mengaitkan antara proses dan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dengan tujuan menemukan makna materi tersebut bagian kehidupannya. 

Dengan demikian pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang akan diajarkannya kepada siswa sesuai dengan kondisi yang terjadi dengan dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran di harapkan dapat lebih bermakna bagi siswa. 
b. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Mappasoro (2011) mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual setidaknya memiliki enam karakteristik utama, yaitu:
1) Keterkaitan (relating) mengandung makna bahwa dalam pembelajaran kontekstual, selalu menekankan pada terwujudnya keterkaitan antara proses maupun materi pembelajaran dengan bekal pengetahuan yang telah dimiliki dan keterkaitan  dengan konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata siswa.
2) Pengalaman langsung (experiencing) mengandung makna bahwa dalam pembelajaran kontekstual, siswa mendapatkan pengalaman langsung melalui berbagai bentuk kegiatan.  
3) Aplikasi (applying) mengandung makna bahwa proses pembelajaran kontekstual menekankan pada penerapan fakta, konsep dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks yang lain (baru) sehingga diharapkan bermanfaat bagi kehidupan siswa
4) Kerja sama (Cooperating) mengandung makna bahwa pembelajaran kontekstual mendorong terwujudnya kerja sama antar siswa dan antara siswa dengan guru
5) Pengaturan diri (Self-regulating) mengandung makna bahwa pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk mengatur diri dan pembelajarannya secara mandiri yang diharapkan akan bermuara pada dimilikinya kemampuan belajar mandiri sebagai bekal penting untuk belajar sepanjang hayat.
6) Assesmen autentik (authentic assessment) mengandung makna bahwa dalam pembelajaran kontekstual kegiatan pengukuran dan penilaian diarahkan kepada aspek proses pembelajaran.
Selanjutnya Jauhar (2011:189) karateristik pendekatan kontekstual  yaitu:
(1) kerja sama, (2) saling menunjang, (3) menyenangkan, tidak membosankan, (4) belajar dengan gairah, (5) pembelajaran terintegrasi, (6) menggunakan berbagai sumber, (7) siswa aktif;  (8) sharing dengan teman; (9) siswa kritis guru kreatif, (10) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain, 11) laporan kepada orang tua bukan hanya sekeder rapor tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran kontekstual yaitu:
1) Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
2) Pembelajaran dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa dengan mengutamakan pengalaman peserta didik.
3) Pembelajaran berpusat kepada siswa, sehingga guru hanya mengarahkan.
4) Siswa aktif, kreatif, dan kritis.
5) Kerjasama dalam memecahkan suatu masalah.
6) Penilaian terhadap siswa dinilai dari seluruh aspek pembelajaran.
c. Komponen Pembelajaran kontekstual
 Dalam pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen. Rusman (2012:333) mengemukakan tujuh komponen tersebut, yaitu: “(1) konstruktivisme, (2) inquiry, (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan,   (6) refleksi dan (7) penilaian yang nyata (autentic assessment)”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sanjaya (2006) bahwa tujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu: (1) konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya (questioning), (3) menemukan (inquiry), (4) masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection) dan (7) penilaian yang nyata (autentic assessment). Masing- masing di  jabarkan sebagai berikut:
1) Kontruktivisme (constructivism) 
Constructivism merupakan landasan berpikir pembelajaran kontekstual, yaitu pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas. Esensi dari pembelajaran konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mengonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya, sehingga dengan sendirinya anak mampu mengingat pengetahuan tersebut dalam jangka waktu yang cukuk lama.
2) Bertanya (questioning)
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiry yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
3) Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil menemukan sendiri. Guru  harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegitan menemukan apapun materi yang diajarkannya. Siklus inquiry yaitu observasi, bertanya, mangajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan. Kata kunci dari strategi inquiry adalah siswa menemukan sendiri.
4) Masyarakat belajar (learning community) 
Konsep masyarakat belajar menyatakan agar hasil pembelajaran diperoleh dari bekerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok dan antar yang tahu ke belum tahu. Dalam kelas kontekstual, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul.
5) Pemodelan (modeling) 
Proses pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian modeling merupakan asas penting dalam pembelajaran kontekstual karena melalui kontekstual siswa dapat terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat teoretis abstrak.
6) Refleksi (reflection) 
Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang belum diterima.
7) Penilaian nyata (authentic assessment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, yang perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan oleh guru mengidentifikasikannya bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru harus segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kamajuan belajar itu diperlukan sepanjang proses pembelajaran, maka assessment dilakukan bersama secara terintegrasi dari kegiatan pembelajaran.
d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual penting diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena mempunyai beberapa kelebihan yang dapat ditunjukkan dan manfaat yang dapat dirasakan oleh guru dan siswa. Menurut edy marwan kelebihan dan kekurangan tersebut sebagai berikut:
Kelebihan: Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata dan Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”.
Kekurangan: Guru lebih intensif dalam membimbing. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa dan Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.


2. Hakikat Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar pada hakekatnya adalah perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam artian belajar untuk mendapatkan pengetahuan. Dalam proses tersebut  terjadi penambahan ilmu pengetahuan yang direalisasikan pada perubahan tingkah laku peserta didik. Dari penjelasan tersebut memperjelas bahwa belajar mempunyai tujuan, yaitu untuk mengetahui apa yang belum kita ketahui serta menambah atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki.
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian belajar yaitu: 
Menurut  Rusman dkk (2013:7) bahwa:
Belajar adalah suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan proses mental misalnya aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis, dan sebagainya. Sedangkan aktivitas fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan sebagainya.
 
Pendapat berbeda dari Hilgard (Sanjaya, 2006:112) belajar adalah:
Proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar  bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.

Selanjutnya Hakim (Hamdani 2010:20) mengemukakan bahwa:

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar merupakan interaksi yang dilakukan oleh peserta didik dengan lingkungannya untuk menghasilkan perubahan pada dirinya. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan tetapi belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Perubahan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: aspek kognitif, psikomotor dan afektif. 
b. Hasil belajar
Bloom (Suprijono 2009) mengemukakan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, mnentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation , menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap manerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized. Psikomotor juga mencakup ketermpilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar terjadi melalui pengalaman belajar dari diri seseorang. Oleh karena itu pendidik memiliki peran yang sangat penting bagi hasil belajar peserta didik.
Sesuai dengan penjelasan hasil belajar tersebut, maka untuk mencapai hasil belajar yang baik, pendidik harus memperhatikan beberapa aspek berikut, yaitu: aspek kognitif yang memfokuskan pada pengetahuan peserta didik, aspek afektif yang memfokuskan pada sikap peserta didik dan aspek psikiomotor yang memfokuskan pada keterampilan (skill) peserta didik.
 
c. Tujuan Belajar
Dalam proses belajar mengajar, keberadaan tujuan belajar merupakan hal yang sangat penting, sebab tujuan belajar akan menjadi acuan dalam mencapai hasil belajar. Dengan tujuan belajar yang baik akan menghantarkan pada hasil belajar yang baik pula. Dari penjelasan tersebut memperjelas bahwa belajar merupakan proses yang bertujuan.
Suprijono (2009) mengemukakan bahwa tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai  tujuan belajar instuksional lazim disebut nurturant effects. Bentuknya berupa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain dan sebagainya.
d. Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar merupakan landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antar peserta didik dan pendidik yang dinamis dan terarah. Untuk mendapatkan kesuksesan dalam belajar maka prinsip belajar ini harus diterapkan dengan baik. 
Menurut Rusman dkk (2013) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip belajar yang relatif berlaku umum berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan serta perbedaan individual. Berikut ini dijelaskan prinsip-prinsip belajar tersebut:
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Perhatian akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Motivasi erat kaitannya dengan minat, siswa yang memiliki minat terhadap suatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang tersebut. Motivasi dapat bersifat internal dan dapat juga bersifat eksternal.
2) Keaktifan
Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalaminya sendiri. Keaktifan tersebut dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya menggunakan khazanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan hasil psikis yang lain.
3) Keterlibatan lansung
Guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Keterlibatan siswa di dalam belajar tidak hanya keterlibatan fisik, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan keterampilan.
4) Pengulangan
Menurut teori psikologi daya, belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan, maka daya-daya tersebut akan berkembang.
5) Tantangan
Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkaan membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya.
6) Balikan dan penguatan
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan adalah responsnya. Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi. Sebaliknya anak yang mendapat nilai yang jelek pada waktu ulangan akan merasa takut tidak naik kelas. Hal ini juga bisa mendorong anak untuk belajar lebih giat.
7) Perbedaan individu 
Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan belajar ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. oleh karena itu perbedaan individual ini harus diperhatikan oleh pendidik.

3. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

a. Pengertian IPA
IPA merupakan Ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam semesta, baik benda-benda yang ada di permukaan bumi dan benda-benda yang ada di luar angkasa serta benda-benda yang ada di sekitar kita, baik yang dapat dilihat oleh indera maupun yang tidak dapat diamati langsung oleh indera.
Menurut Trianto (2010:136-137) bahwa:
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bawa IPA merupakan ilmu kealaman atau ilmu yang mempelajari tentang alam. Selain itu IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis, melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
b. Hakikat Pembelajaran IPA
Pada hakikatnya IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.

Menurut Laksmi, dkk. (Trianto 2010:137) mengemukakan bahwa:

IPA hakekatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Pem belajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan alam semesta, baik yang dapat dilihat oleh mata maupun yang tidak dapat di lihat  mata. Oleh karena itu ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD meliputi beberapa aspek. Sebagaimana yang tertulis dalam KTSP (Mulyasa, 2006: 112) yaitu:
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan   dan   interaksinya   dengan   lingkungan,  serta   kesehatan (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi,  panas,  magnet,  listrik,  cahaya  dan  pesawat  sederhana. 4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan lingkungan alam sekitarnya. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifikasikan. Pembelajaran IPA perlu dilakukan agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.

 
B. Kerangka Pikir

Dari hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti, permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran IPA adalah rendahnya hasil belajar IPA yang ditunjukkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif pada mata pelajaran IPA sehingga siswa hanya sebagai pendengar yang pasif dan hanya menggunakan hayalan untuk mengetahui tentang benda-benda yang di sebutkan oleh guru. Selain itu guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan sendiri dan mengembangkan pengetahuannya serta tidak mendorong siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi dunia nyata siswa. Maka dari itu diperlukan variasi bentuk pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa, dalam hal ini pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar di mana siswa belajar dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga pembelajaran terasa bermakna pada diri siswa. Dalam pengelolaan pembelajaran kontekstual, menekankan pada proses menemukan dan mengembangkan pengetahuan siswa, sehingga pengetahuan siswa tentang IPA dapat berkembang.
Tujuan akhir dalam pelaksanaan penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA melalui Pembelajaran Kontestual di SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar. Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan bahan pelajaran setelah mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu melalui proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan guru.
Bentuk kerangka pikir dari tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1.   Kerangka pikir penelitian

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Jika pembelajaran kontekstual dilaksanakan dalam pembelajaran, maka hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar dapat meningkat.
BAB III
METODE PENELITIAN


A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Erickson (Sugiyono, 2012) mengemukakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif adalah: metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik dari tindakan kelas yakni tindakan (aksi) yang berulang-ulang untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Menurut Arikunto (2009:3) mengemukakan bahwa: “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.
B. Desain penelitian

 (
24
)Desain penelitian yang digunakan dalam penelitain ini adalah penelitian tindakan kelas. Hal ini didasarkan pada masalah yang akan dipecahkan barasal dari penerapan pembelajaran kontekstual sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa  kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan-tahapan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2009:16) bahwa ”Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi”. Untuk jelasnya dapat dilihat pada skema penelitian ini.
Skema dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan Tindakan kelas (Arikunto:2009)


Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu merencanakan apa-apa saja yang harus dilakukan ketika berada dalam kelas atau pada saat hendak melaksanakan kegiatan belajar mengajar,  seperti:
a. Peneliti bersama guru melakukan telaah terhadap kurikulum KTSP
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap kali pertemuan
c. Membuat lembar kerja siswa
d. Menyediakan alat dan bahan untuk pembelajaran IPA 
e. Peneliti bersama guru membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana suasana belajar mengajar dikelas ketika penerapan pendekatan kontekstual dilaksanakan.
f. Mendesain tes akhir siklus untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah disusun peneliti bersama guru. Pada tahap ini guru dan peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario tindakan yang telah di susun pada tahap perencanaan. Kegiatan pembelajaran ini bermaksud untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA yang dilaksanakan secara individu dan kelompok. Kegiatan tindakan pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru yang mengajar di kelas V. Kegiatan akan berakhir setelah seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini, peneliti mengarahkan guru kelas V untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti bersama dengan guru. Kemudian peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan tindakan berlangsung yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa sesuai dengan lembaran observasi yang telah dibuat sebelumnya.
4. Tahap Refleksi
Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengadakan refleksi (renungan) terhadap hasil yang telah dicapai pada setiap siklus. Jika hasil yang dicapai pada siklus I (pertama) belum mencapai indikator dan target (85%) sesuai dengan rencana, maka akan didiskusikan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya direncanakan tindakan berikutnya.
C. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, yang terkait dengan faktor-faktor yang diteliti yaitu:
1. Penerapan Pendekatan kontekstual
Penerapan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar. Memperhatikan penerapan pendekatan kontekstual, bagaimana persiapan dan kesusaian rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Komponen pendekatan kontekstual meliputi; konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry) masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang nyata (authentic assessment).
2. Hasil belajar
Hasil belajar yang dimaksud disini adalah dengan melihat hasil tes yang diperoleh siswa dari setiap akhir siklus, untuk mengetahui adanya perubahan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, melalui penerapan pendekatan kontekstual.
D. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, pada tahun ajaran 2013/2014, yang direncanakan pada semester genap. Sekolah ini terdiri dari enam kelas dengan jumlah siswa ± 545 dan jumlah guru 18 orang serta dipimpin oleh seorang kepala sekolah.
Adapun alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian adalah:
a.   Sekolah tersebut bisa dijangkau tempatnya
b.   Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru kepada peneliti
2. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, dengan jumlah siswa terdiri dari 40 orang. Jumlah siswa laki-laki sebanyak 15 orang dan siswa perempuan sebanyak 25 orang yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. Adapun alasan peneliti memilih siswa kelas V sebagai objek penelitian ini karena adanya masalah yang di alami oleh siswa dalam memahami pembelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan hasil serangkaian aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Adapun format yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
2. Tes 
Tes diberikan kepada siswa disetiap akhir siklus. Tes merupakan serangkaian pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Tes yang diberikan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan jumlah siswa dan nilai ulangan harian siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisi Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data.  Data hasil observasi dianalisis secara kualitatif, sedangkan dari hasil kemampuan belajar murid berupa pemberian tes, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis data deskriptif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu: mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan dan verifikasi data. Masing-masing di uraikan sebagai berikut.
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. 
b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data. 
2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari segi hasil dan segi proses. Adapun dari segi hasil adalah penelitian dikatakan berhasil apabila 85% dari jumlah siswa mendapatkan nilai   70 dan dari segi proses dilihat dari keberhasilan aktfitas belajar siswa dan aktifitas mengajar guru yang di nilai dari terlaksana atau tidaknya seluruh kegiatan pembelajaran, baik kegiatan guru maupun siswa yang sesuai dengan langkah pendekatan kontekstual mencapai       ≥ 85%. Adapun kriteria yang digunakan sesuai dengan kriteria standar yang digunakan dalam sekolah sesuai dengan standar Depdikbud sebagai berikut:
	No.
	Nilai
	Kategorisasi

	1
	80-100
	Sangat Baik

	2
	70-79
	Baik

	3
	60-69
	Cukup

	4
	50-59
	Kurang

	5
	0-49
	Sangat Kurang


Sumber: (SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar)
Kriteria keberhasilan dari segi hasil dan segi proses dapat dilihat pada proses pembelajaran dan hasil yang dicapai dalam pembelajaran IPA. Bilamana secara klasikal menunjukan tingkat pencapaian ketuntasan  85% telah mencapai nilai minimal 70 maka tindakan telah berhasil, sebaliknya jika belum mencapai     85% maka tindakan belum berhasil yang ditetapkan oleh SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian adalah temuan dari keberhasilan guru menerapkan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA dan peningkatan aktivitas siswa selama proses dan hasil belajar IPA dengan materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer dan wali kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar bertindak sebagai guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap tindakan disesuaikan dengan komponen pembelajaran kontekstual yaitu: (1) konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya (questioning), (3) menemukan (inquiry), (4) masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection) dan (7) penilaian yang nyata (autentic assessment). 
Deskripsi pembelajaran untuk keefektifan pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan materi sifat-sifat cahaya disajikan sebanyak 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Data setiap tindakan dipaparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup: paparan data sebelum tindakan, paparan data siklus I dan paparan data siklus II. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. Adapun perincian paparan data tersebut adalah sebagai berikut: 

 (
32
)
1. Paparan Data Sebelum Tindakan
Sebelum pelaksanaan tindakan untuk setiap siklus dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala SD Inpres Tallo Tua I untuk melaporkan maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari kamis 27 maret 2014. Pada pertemuan ini peneliti bermaksud menyampaikan informasi tentang rencana mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut kepala SD Inpres Tallo Tua I menyambut baik keinginan peneliti dan memberikan izin pelaksanaan penelitian dengan ketentuan tidak mengganggu kegiatan proses pembelajaran di sekolah tersebut.
Setelah megadakan pertemuan dengan kepala SD Inpres Tallo Tua I, pada hari yang sama peneliti juga mengadakan pertemuan dengan guru kelas V SD Inpres Tallo Tua I. Pada pertemuan ini, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di sekolah tersebut dan melakukan wawancara kepada guru kelas V untuk mengetahui pengalamannya dalam melaksanakan pembelajaran IPA serta mengatur jadwal untuk melakukan penelitian.
2.   Paparan Data Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan telaah terhadap Kurikulum KTSP dan menentukan materi pokok apa yang akan di ajarkan yakni sifat-sifat cahaya. Perencanaan pertemuan 1 dengan materi sumber dan sifat-sifat cahaya, adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai yaitu  menyebutkan dua sumber cahaya, menuliskan dua contoh cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi pemantulan cahaya, adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai yaitu menyebutkan manfaat dan sifat bayangan pada cermin datar, cekung, cembung. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas V berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),lembar kerja siswa, dan tes hasil belajar pada siklus I.
Peneliti dan guru menyediakan media yang akan dimanfatkan oleh siswa dalam pembelajaran IPA serta perlengkapan-perlengkapan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada pertemuan 1, media yang disiapkan yaitu sumber cahaya (lilin), karton, pelubang kertas, dan gunting. Sedangkan pada pertemuan 2, media yang disiapkan adalah cermin, sendok, dan pulpen. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan kontekstual dan aktivitas siswa dalam belajar selama diterapkan pendekatan kontekstual pada pertemuan 1 dan 2.
Penyusunan tes siklus I untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan.  Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat komponen-komponen pembelajaran kontekstual yang terdiri dari konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning) , menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 59 sedangkan pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 63.
b. Pelaksanaan siklus I
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual di kelas V SD Inpres Tallo Tua I pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 1 April 2014 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 4 April 2014 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 2. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
c.  Observasi
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/ peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas megajar guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas mengajar guru pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan guru, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual yang terdiri atas tujuh komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa pada komponen konstruktivisme (Construktivism). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru telah menjelaskan materi pelajaran dan menggunakan media pembelajaran tetapi guru tidak mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa. Sedangkan Pertemuan 2 dikategorikan baik karena guru telah menjelaskan materi menggunakan media pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa. 
Pada komponen bertanya (Questioning). Pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru memberikan pertanyaan kepada siswa tetapi guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menanggapi. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup guru memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetapi guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menanggapi.
Pada komponen menemukan (inquiry). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru memunculkan masalah dalam pembelajaran dan memberikan alternatif pemecahan masalah tetapi guru tidak membimbing/mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah. Sedangkan pada pertemuan 2 juga dikategorikan cukup karena guru memunculkan masalah dalam pembelajaran dan guru membimbing/mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah tetapi tidak memberikan alternatif pemecahan masalah
Pada komponen masyarakat belajar (learning community). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru membagi siswa dalam beberapa kelompok serta membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok tetapi guru tidak mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa. 
Pada komponen pemodelan (modeling). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya dan guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya tetapi tidak memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi.
Pada komponen refleksi (reflektion). Pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari tetapi guru tidak memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari. Sedangkan Pertemuan 2 dikategorikan cukup karena guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari tetapi guru tidak memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa.
Pada komponen penilaian nyata (authentic assessment). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru meminta hasil kerja kelompok, memberikan evaluasi dan guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa.
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran mengenai proses pembelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kontekstual pada aspek guru adalah dari 7 komponen yang terdiri dari 21 indikator yang direncanakan hanya mencapai skor 13 pada pertemuan 1 dengan presentase 61%, dan skor 16 pada pertemuan 2 dengan presentase 76 %, guru belum sepenuhnya melaksanakan indikator dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan cukup. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada lampiran 15  dan lampiran 16 pada halaman 92 dan 95.
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Lembar observasi kegiatan belajar siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual yang terdiri atas tujuh komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa, diperoleh data bahwa pada komponen konstruktivisme (Construktivism). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran dan memperhatikan guru menjelaskan dengan menggunakan media pembelajaran tetapi siswa tidak mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa. Sedangkan Pertemuan 2 dikategorikan baik karena siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran, memperhatikan guru menjelaskan dengan menggunakan media pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa.
Pada komponen bertanya (Questioning). Pertemuan 1 dikategorikan kurang karena siswa menjawab pertanyaan dari guru tetapi siswa tidak memberikan pertanyaan dan tidak mengeluarkan pendapat atau menanggapi. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena siswa menjawab pertanyaan dari guru dan siswa memberikan pertanyaan tetapi siswa tidak mengeluarkan pendapat atau menanggapi.
Pada komponen menemukan (inquiry). Pertemuan 1 dikategorikan kurang karena siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru tetapi siswa tidak berusaha memecahkan masalah dan tidak menyimpulkan pemecahan masalah. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru dan siswa berusaha memecahkan masalah tetapi siswa tidak menyimpulkan pemecahan masalah. 
Pada komponen masyarakat belajar (learning community). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena siswa membuat kelompok dan mengerjakan lembar kegiatan siswa tetapi siswa tidak tidak bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa. 
Pada komponen pemodelan (modeling). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya dan siswa lain mendengarkan hasil kerja kelompok tetapi siswa tidak menanggapi hasil kerja kelompok yang lain.
Pada komponen refleksi (reflektion). Pertemuan 1 dikategorikan kurang karena siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari tetapi siswa tidak memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari dan tidak memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari. Sedangkan Pertemuan 2 dikategorikan cukup siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari tetapi tidak memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari.
Pada komponen penilaian nyata (authentic assessment). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru meminta hasil kerja kelompok, memberikan evaluasi dan guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa.
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran mengenai aktivitas belajar IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada aspek siswa adalah dari 7 komponen yang terdiri dari 21 indikator yang direncanakan hanya mencapai skor 12 pada pertemuan 1 dengan presentase 57 % dan skor 16 pada pertemuan 2 dengan presentase 76 %. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar siswa dikategorikan cukup. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada lampiran 19 dan lampiran 20 lampiran pada halaman 104 dan 107.
3) Hasil Belajar
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap nilai perolehan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus I

	Uraian
	Nilai 

	Subjek
	40

	Nilai tertinggi
	96

	Nilai terendah
Nilai rata-rata 
	55

	
	75,40


Sumber: Data Lampiran 23 halaman 116
Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa uraian hasil belajar siswa melalui pendekatan kontekstual dengan subjek 40 orang siswa memperoleh nilai rata-rata kelas yakni 75,40 dengan nilai tertinggi 96 nilai terendah 55. Selanjutnya berdasarkan nilai tes hasil belajar maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus I 
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	80 – 100
	Sangat baik
	15
	37,50%

	70 – 79
	Baik
	14
	35,00%

	60 – 69
	Cukup
	6
	15,00%

	50 – 59
	Kurang
	5
	12,50%

	˂ 49
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	40
	100%


Sumber: Data Lampiran 23 halaman 116

Berdasarkan tabel 4.2. tersebut, tampak bahwa dari 40 siswa, tidak ada siswa (0%) yang memiliki hasil belajar pada kategori sangat kurang, kategori kurang sebanyak 5 siswa (12,50%), kategori cukup sebanyak 6 siswa (15,00%), kategori baik sebanyak 14 siswa (35,00%), sedangkan siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 15 siswa (37,50%). Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada tes siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,40 masuk dalam kategori baik. Jadi, hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada tes siklus I masuk dalam kategori baik.
Dari analisis hasil belajar siswa pada tes siklus I, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.3. sebagai berikut:
Tabel 4.3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus I
	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	11
	27,50%

	70 – 100
	Tuntas
	29
	72,50%

	Jumlah
	40
	100


Sumber: Data Lampiran 23 halaman 116
Berdasarkan tabel 4.3. tersebut menunjukkan bahwa dari 40 siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar terdapat 11 orang siswa (27,50%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 29 orang siswa (72,50%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA belum tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas masih kurang dari 85% yaitu hanya 72,50% berarti masih terdapat 12,50% ke atas siswa yang diharapkan hasil belajarnya tuntas.
d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 85 % siswa memperoleh nilai ≥ 70. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan tindakan siklus I yang masih belum mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan siklus I dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas V sehingga diperoleh beberapahal sebagai berikut:
1) Selama pembelajaran IPA pada siklus I melalui pendekatan kontekstual, walaupun langkah-langkah pendekatan kontekstual telah diterapkan, tetapi dalam pelaksanaannya masih ada aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya, seperti: saat pelaksanaan pembelajaran guru masih perlu meningkatkan penjelasan materi dengan mengaitkan meteri pembelajaran dengan dunia nyata siswa, memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk mengeluarkan pendapatnya, mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa serta memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa.
2) Aktivitas belajar siswa menunjukkan sebagian aktif dan terdapat beberapa aspek yang kurang aktif yaitu dalam mencatat materi pelajaran, keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat atau menanggapi, bekerjasama dalam kelompok agar dapat memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memberikan motivasi dan penguatan secara itensif agar siswa dapat berperan lebih aktif dalam pembelajaran IPA. Demikian pula mengingatkan siswa akan pentingnya bekerjasama dalam belajar khususnya dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.   
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum mencapai indikator keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa hanya 72,50%, sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikan maka kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus II sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus I.
3.   Paparan Data Siklus II
a.  Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan telaah terhadap Kurikulum KTSP dan menentukan materi pokok apa yang akan di ajarkan yakni sifat-sifat cahaya. Perencanaan pertemuan 1 dengan materi cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai yaitu  menyebutkan benda yang tembus dan tidak tembus cahaya serta menjelaskan proses terjadinya pembiasan. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi penguraian cahaya, adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai yaitu menyebutkan spektrum cahaya putih dan menjelaskan proses terjadinya pelangi. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas V berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),lembar kerja siswa dan tes hasil belajar pada siklus II.
Peneliti dan guru menyediakan media yang akan dimanfatkan oleh siswa dalam pembelajaran IPA serta perlengkapan-perlengkapan untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan. Pada pertemuan 1, media yang disiapkan yaitu senter, gelas bening, gelas berwarna, batu, kertas dan plastik bening . Sedangkan pada pertemuan 2, media yang disiapkan adalah baskom yang berisi air, cermin datar, dan kertas putih. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran kontekstual dan aktivitas siswa dalam belajar selama diterapkan pembelajaran kontekstual pada pertemuan 1 dan 2.
Penyusunan tes siklus II untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan.  Dalam skenario pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan ini memuat komponen-komponen pembelajaran kontekstual yang terdiri dari konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning) , menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 68 sedangkan pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 72.


 
b. Pelaksanaan siklus II
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual di kelas V SD Inpres Tallo Tua I pada siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 8 April 2014 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 11 April 2014 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dengan mengadakan tes akhir siklus pada pertemuan 2. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
c.  Observasi
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/ peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
3) Hasil observasi aktivitas megajar guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas mengajar guru pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan guru, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual yang terdiri atas tujuh komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa pada komponen konstruktivisme (Construktivism). Pertemuan 1dan 2 dikategorikan baik karena guru telah menjelaskan materi pembelajaran serta menggunakan media pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa. 
Pada komponen bertanya (Questioning). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetapi guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menanggapi. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena guru memberikan pertanyaan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi.
Pada komponen menemukan (inquiry). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru memunculkan masalah dalam pembelajaran dan membimbing/ mengarahkan siswa untukmemecahkan masalah tetapi guru tidak memberikan alternatif pemecahan masalah. 
Pada komponen masyarakat belajar (learning community). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok dan mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa. 
Pada komponen pemodelan (modeling). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya, guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi.
Pada komponen refleksi (reflektion). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari tetapi guru tidak memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari dan memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa.
Pada komponen penilaian nyata (authentic assessment). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru meminta hasil kerja kelompok, memberikan evaluasi dan guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa.
Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran mengenai proses pembelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kontekstual pada aspek guru adalah dari 7 komponen yang terdiri dari 21 indikator yang direncanakan telah mencapai skor 18 pada pertemuan 1 dengan presentase 85% dan skor 21 pada pertemuan 2 dengan presentase 100 %, guru telah sepenuhnya melaksanakan indikator dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan sangat baik. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 18 pada halaman 98 dan 101.

4) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Lembar observasi kegiatan belajar siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. Pada setiap pertemuan, observer mengamati dan memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang terdiri atas tujuh komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas belajar siswa, diperoleh data bahwa pada komponen konstruktivisme (Construktivism). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran, memperhatikan guru menjelaskan dengan menggunakan media pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa.
Pada komponen bertanya (Questioning). Pertemuan 1 dikategorikan cukup karena siswa menjawab pertanyaan dari guru dan siswa memberikan pertanyaan tetapi siswa tidak mengeluarkan pendapat atau menanggapi. Sedangkan pertemuan 2 dikategorikan baik karena siswa menjawab pertanyaan dari guru, siswa memberikan pertanyaan dan siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi.
Pada komponen menemukan (inquiry). Pertemuan 1 dikategorikan baik karena siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru, berusaha memecahkan masalah tetapi siswa tidak menyimpulkan pemecahan masalah. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru, siswa berusaha memecahkan masalah dan siswa menyimpulkan pemecahan masalah. 
Pada komponen masyarakat belajar (learning community). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena siswa membuat kelompok, mengerjakan lembar kegiatan siswa dan bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa. 
Pada komponen pemodelan (modeling). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya dan siswa lain mendengarkan hasil kerja kelompok serta siswa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain.
Pada komponen refleksi (reflektion). Pertemuan 1 dikategorikan cukup siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari tetapi tidak memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari. Sedangkan Pertemuan 2 dikategorikan baik karena siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah dipelajari, memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari dan siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari.
Pada komponen penilaian nyata (authentic assessment). Pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru meminta hasil kerja kelompok, memberikan evaluasi dan guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa.
Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran mengenai aktivitas belajar IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada aspek siswa adalah dari 7 komponen yang terdiri dari 21 indikator yang direncanakan hanya mencapai skor 18 pada pertemuan 1 dengan presentase 85% dan skor 20 pada pertemuan 2 dengan presentase 100%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar siswa dikategorikan sangat baik. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada lampiran 21  dan lampiran 22 pada halaman 110 dan 113.
5) Hasil Belajar
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap nilai perolehan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus II
	Uraian
	Nilai 

	Subjek
	40

	Nilai tertinggi
	100

	Nilai terendah
Nilai rata-rata 
	59

	
	85,15


Sumber: Data Lampiran 24 halaman 118
Berdasarkan tabel 4.4. menunjukkan bahwa uraian hasil belajar siswa melalui pendekatan kontekstual dengan subjek 40 orang siswa memperoleh nilai rata-rata kelas yakni 85,15 dengan nilai tertinggi 100 nilai terendah 59. Selanjutnya berdasarkan nilai tes hasil belajar maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus II
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	80 – 100
	Sangat baik
	27
	67,50%

	70 – 79
	Baik
	9
	22,50%

	60 – 69
	Cukup
	3
	7,50%

	50 – 59
	Kurang
	1
	2,50%

	˂ 49
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	40
	100%


Sumber: Data Lampiran 24 halaman 118
Berdasarkan tabel 4.5. tersebut, tampak bahwa dari 40 siswa, tidak ada siswa (0%) yang memiliki hasil belajar pada kategori sangat kurang, kategori kurang sebanyak 1 siswa (2,50%), kategori cukup sebanyak 3 siswa (7,50%), kategori baik sebanyak 9 siswa (22,50%), sedangkan siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 27 siswa (67,50%). Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada tes siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,15 masuk dalam kategori sangat baik. Jadi, hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada tes siklus II masuk dalam kategori sangat baik.
Dari analisis hasil belajar siswa pada tes siklus II, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6. sebagai berikut:
Tabel 4.6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar pada Siklus II
	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	4
	10,00%

	70 – 100
	Tuntas
	36
	90,00%

	Jumlah
	40
	100


Sumber: Data Lampiran 24 halaman 118
Berdasarkan tabel 4.6. tersebut menunjukkan bahwa dari 40 siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar terdapat 4 orang siswa (10,00%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 36 orang siswa (90,00%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA telah tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas lebih dari 85% yaitu 90,00%.
d) Refleksi Siklus II
Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua siswa aktif dalam pembelajaran. Mereka sudah berani menjawab pertanyaan dari guru dan mengemukakan pendapatnya baik dalam proses pembelajaran maupun dalam diskusi. Selain itu siswa sudah menunjukkan kerjasama yang baik dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Hasil observasi pada subjek penelitian menunjukkan bahwa mereka senang dalam mengikuti proses pembelajaran karena mereka terlihat senang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata mereka, selain itu mereka sudah bekerjasama dan berinteraksi dengan baik bersama teman kelompoknya. Hal ini dapat terlihat pada saat pembelajaran berlangsung mereka semangat untuk tampil mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan siswa yang lain memberikan tanggapan mereka kepada kelompok yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai. Pada siklus II ini hasil pencapaian siswa sudah mencapai 90,00% telah mencapai nilai minimal 70, yang artinya sudah melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 85%, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I pada mata pelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya melalui pembelajaran kontekstual dikatakan belum berhasil. Dimana dari 40 siswa hanya 29 siswa yang tuntas hasil belajarnya dan 11 siswa yang belum tuntas hasil belajarnya. Adanya siswa yang termasuk dalam kategori rendah ini dikarenakan terdapat beberapa kendala yaitu:  guru belum maksimal dalam menggali pengetahuan awal siswa sehingga siswa juga belum berani mengemukakan pengetahuan yang dimiliki sendiri, minimnya jumlah siswa yang berani bertanya karena masih kurang motivasi dan dorongan dari guru, bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mengoptimalkan siswa dalam belajar kelompok. Penerapan pendekatan kontekstual pada siklus I dikategorikan cukup. Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki proses dan meningkatkan secara klasikal hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar.
Pada tindakan siklus II, peneliti membahas materi tentang cahaya dapat menembus benda bening, pembiasan, dan penguraian cahaya. Pada saat proses pembelajaran, keaktifan siswa mulai terlihat pada saat mengkonstruksi pengetahuan sendiri, mengajukan pertanyaan, bekerja sama, dan dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan memanfaatkan kelompok belajar. Perubahan-perubahan yang ditemukan pada siklus II  selama proses pembelajan berlangsung diantaranya: siswa telah berani memberikan pertanyaan dan mengemukakan ide-ide yang kreatif, selama proses pembelajaran, siswa terlihat aktif dalam bertanya jawab serta meningkatnya kerjasama dalam setiap kelompok, perhatian siswa selama proses pembelajaran meningkat hal ini ditandai karena adanya motivasi yang diberikan oleh guru dengan baik.
Penerapan pendekatan kontekstual pada siklus II dikategorikan baik. Tes siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat, presentasi hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 72,50%  sedangkan pada siklus II diperoleh 90,00%. Presentase pada siklus I belum mencapai ketuntasan secara klasikal sedangkan presentase pada siklus II menujukkan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan meningkatnya penerapan pembelajaran kontekstual dan  presentase hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar, maka pembelajaran/penelitian ini telah berhasil.
Keberhasilan tindakan dari siklus ke siklus dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan pembelajaran dengan baik sesuai dengan komponen pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan dan mengalami peningkatan. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai dengan baik, siswa telah mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa di lingkungannya.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tallo Tua I Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam pembelajaran. Aktivitas mengajar guru dan aktifitas belajar siswa siklus I masih pada kategori cukup. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I masuk pada kategori baik dan hal ini belum mencapai indikator keberhasilan dan KKM yang telah ditetapkan, maka dilanjutkan pada siklus II. Hasil analisis aktifitas mengajar guru siklus II meningkat dari kategori cukup menjadi kategori sangat baik dan begitupula aktivitas belajar siswa dari kategori cukup menjadi sangat baik. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik.
B. Saran-Saran
             Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, di antaranya dalam menerapkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
2. Bagi guru dalam mengaplikasikan pendekatan kontekstual sebaiknya lebih banyak menghubungkan antara materi dengan konteks kehidupan nyata siswa di lingkungannya, sehingga siswa dapat lebih cepat memahami materi yang diajarkan.
3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran Kontekstual hendaknya dapat lebih mengembangkannya agar memperoleh hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I (Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan	: SD Inpres Tallo Tua I Makassar
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan)
Materi Pelajaran	: Sifat-sifat cahaya

I. Standar Kompetensi
6.   Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model
II. Kompetensi Dasar
6.1       Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
III. Indikator
A. Kognitif
1. Produk:
Menyebutkan  contoh sumber-sumber cahaya	
2. Proses:
Menuliskan contoh cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari
B. Afektif :
1. Karakter			:  Hati-hati
2. Keterampilan sosial	:  Berkomunikasi
IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk:
Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat menyebutkan 2 sumber cahaya dengan tepat.
2. Proses:
Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat menuliskan 2 contoh sifat cahaya yang merambat lurus dalam kehidupan sehai-hari dengan tepat.
B. Afektif :
1. Karakter :  Siswa berhati-hati dalam melakukan praktik
2. Keterampilan sosial : Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab (berkomunikasi) di depan kelas



V. Materi Pembelajaran

Sifat-Sifat Cahaya

Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat kita lihat apabila ada cahaya  yang mengenai benda tersebut. Cahaya yang mengenai benda akan dipantulkan oleh benda ke mata sehingga benda tersebut dapat terlihat. Cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah matahari, lampu, senter, dan bintang. Cahaya memiliki sifat merambat lurus, menembus benda bening, dan dapat dipantulkan.

· Cahaya merambat lurus
[image: ]
Pada pagi hari, apakah matahari sudah menyinari rumahmu? Amati cahaya matahari tersebut. Bagaimanakah arah rambatan cahaya yang masuk melalui celah-celah jendela rumahmu? Sifat cahaya yang merambat lurus ini dimanfaatkan manusia pada lampu senter dan lampu kendaraan bermotor.

VI. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan kontekstual

VII. Media dan Sumber Belajar
A. Media
1. Alat praktikum (Karton, pelubang, sumber cahaya, gunting)
2. Lembar kegiatan
B. Sumber Belajar
Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas 5, pengarang S. Rostawaty dan Aris Muharam. Halaman 98-101.

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Menyiapkan siswa untuk belajar, meliputi: berdoa, mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	7 menit





B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1.   Konstruktivisme (Construktivism)
a.   Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b.  Guru menggunakan media pembelajaran
c.  Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia siswa

2.   Bertanya (Questioning)
a.   Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
b.   Siswa memberikan pertanyaan kepada guru
c.   Siswa mengemukakan pendapatnya atau menanggapi

3.   Menemukan (Inquiry)
a.   Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
b.   Guru membimbing untuk memecahkan masalah
c.  Siswa menemukan sebuah pemecahan masalah berdasarkan   permasalahan yang dimuculkan oleh guru

4.   Masyarakat Belajar (Learning Community)
a.   Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
b.   Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
c.  Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa

5.   Pemodelan (Modeling)
a.   Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya
b.   Guru mengamati siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
c.   Siswa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain

6. Refleksi (Reflection)
a. Memancing siswa untuk mengeluarkan ide atau pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
b. Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
c. Siswa memberikan kesan dan saran mengenai pembelajaran 

7. Penilaian nyata (authentic assessment)
a. Siswa mengumpul hasil kerja kelompoknya
b. Guru memberikan evaluasi
c. Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa

	53 menit






C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa diberikan pesan-pesan moral
3. Guru menutup pelajaran
	
10 menit



IX. Penilaian
A. Penilaian proses, dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
B. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus.

DAFTAR PUSTAKA
· S. Rositawaty dan Muharam Aris. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
· Sulistyanto Heri dan Wiyono Edi. Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

          Makassar, 1 April 2014
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I (Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SD Inpres Tallo Tua I Makassar
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan)
Materi Pelajaran	: Sifat-sifat cahaya

I. Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model
II. Kompetensi Dasar
6.1  Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
III. Indikator
A. Kognitif
1.  Produk:
     Menyebutkan manfaat masing-masing cermin dalam kehidupan  sehari-hari
2.   Proses:
      Menuliskan sifat bayangan masing-masing cermin
B.  Afektif
1.   Karakter		      :  Hati-hati
2. Keterampilan sosial :  Berkomunikasi
IV.   Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1.   Produk:
a) Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menyebutkan 1 manfaat cermin datar dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat
b) Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menyebutkan 1 manfaat cermin cekung dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat
c) Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menyebutkan 1 manfaat cermin cembung dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat
2.   Proses:
a)  Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menuliskan 3 sifat bayangan pada cermin datar dengan tepat
b)  Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menuliskan 3 sifat bayangan pada cermin cekung dengan tepat
c)  Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menuliskan 3 sifat bayangan pada cermin cembung dengan tepat
C.  Afektif
1. Karakter : Siswa berhati-hati dalam mempraktikkan cara pemantulan cahaya
2. Keterampilan sosial : Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab (berkomunikasi) di depan kelas
V.    Materi Pembelajaran
Pemantulan Cahaya
[image: ]Coba ambil sentermu! Nyalakan lampu senter itu dan arahkan ke cermin! Apa yang kamu lihat? Setelah mengenai permukaan cermin, cahaya lampu senter itu dipantulkan. Coba carilah letak cahaya pantulan lampu senter itu! Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan. Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur. Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam yaitu cermin cembung dan cermin cekung.
· [image: ]Cermin Datar
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar dan tidak melengkung. Cermin datar biasa digunakan untuk bercermin. 

· Cermin Cembung
[image: ]Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan lebih kecil (diperkecil) daripada benda yang sesungguhnya
· Cermin Cekung
[image: ]Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung ke arah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin.

VI. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan kontekstual

VII. Media dan Sumber Belajar
A. Media
1. Alat praktikum (senter, belas bening, gelas berwarna, batu, kertas, karton, plastik, pensil)
2. Lembar kegiatan
B. Sumber belajar
1. Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas 5, pengarang Choiril Azmiyawati, dkk. Hal.112-114

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Menyiapkan siswa untuk belajar, meliputi: berdoa, mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	7 menit



B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1.   Konstruktivisme (Construktivism)
a.   Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b.  Guru menggunakan media pembelajaran
c.  Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia siswa

2.   Bertanya (Questioning)
a.   Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
b.   Siswa memberikan pertanyaan kepada guru
c.   Siswa mengemukakan pendapatnya atau menanggapi

3.   Menemukan (Inquiry)
a.   Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
b.   Guru membimbing untuk memecahkan masalah
c.  Siswa menemukan sebuah pemecahan masalah berdasarkan   permasalahan yang dimuculkan oleh guru

4.   Masyarakat Belajar (Learning Community)
a.   Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
b.   Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
c.  Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa

5.   Pemodelan (Modeling)
a.   Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya
b.   Guru mengamati siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
c.   Siswa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain

6.   Refleksi (Reflection)
a. Memancing siswa untuk mengeluarkan ide atau pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
b. Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
c. Siswa memberikan kesan dan saran mengenai pembelajaran 

7.   Penilaian nyata (authentic assessment)
a. Siswa mengumpul hasil kerja kelompoknya
b. Guru memberikan evaluasi
c. Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa


	53 menit



C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa diberikan pesan-pesan moral
3. Guru menutup pelajaran
	10 menit
met



IX. Penilaian
1. Penilaian proses, dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus.


DAFTAR PUSTAKA
· S. Rositawaty dan Muharam Aris. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
· Sulistyanto Heri dan Wiyono Edi. Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
· Choiril Azmiyawati, dkk. 2008. IPA 5 Saling Temas. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
						     Makassar, 4 April 2014
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II (Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan	: SD Inpres Tallo Tua I Makassar
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan)
Materi Pelajaran	: Sifat-sifat cahaya

I.      Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model
II. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
III. Indikator
A. Kognitif
1. Produk		:	
· Menyebutkan  benda-benda yang tembus dan tidak tembus cahaya
2. Proses		:	
· Menjelaskan sebab terjadinya pembiasan
B.  Psikomotoik: Mempraktikkan cara perambatan cahaya
C. Afektif
1. Karakter		      : Hati-hati
2. Keterampilan sosial : Berkomunikasi
IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk:
a) Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat siswa dapat menyebutkan 3 benda yang tembus cahaya dengan tepat 
b) Melalui pembelajaran kontekstual, siswa dapat menyebutkan 3 benda yang tidak tembus cahaya dengan tepat
2. Proses:
Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya pembiasan dengan tepat.
B. Afektif
1. Karakter : Siswa berhati-hati dalam melakukan praktik
2. Keterampilan sosial : Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab (berkomunikasi) di depan kelas

V. Materi Pembelajaran
Sifat-Sifat Cahaya
Cahaya Menembus Benda Bening dan Pembiasan Cahaya
Cahaya dapat menembus benda bening
Mengapa kaca jendela rumahmu merupakan kaca yang bening? Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek atau kertas karton? Apakah cahaya matahari dapat masuk? Cahaya dapat masuk ke dalam rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di rumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.
[image: ]Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda bening. Benda-benda yang tidak dapat tembus cahaya disebut benda gelap. 
Pembiasan cahaya
Pernahkah kamu berenang? Ketika kamu berenang di kolam yang jernih, kakimu terlihat lebih pendek. Mengapa demikian? 

[image: ]Contoh lain, amatilah ketika kamu minum dengan gelas, menggunakan sedotan plastik. Sedotan plastik tersebut terlihat seperti patah dan lebih pendek. Mengapa hal itu dapat terjadi? Kaki yang terlihat lebih pendek dan sedotan yang terlihat patah menunjukkan salah satu sifat cahaya. Cahaya bersifat dapat dibiaskan.

VI. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan kontekstual

VII. Media dan Sumber Belajar
A.   Media
1. Senter, belas bening, gelas berwarna, batu, kertas, karton, plastik, pensil
2. Lembar kegiatan siswa

B.   Sumber Belajar
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas 5, pengarang S. Rostawaty dan Aris Muharam. Halaman 98-101.
VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A.   Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Menyiapkan siswa untuk belajar, meliputi: berdoa, mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	7 Menit



B.   Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1.   Konstruktivisme (Construktivism)
a.   Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b.  Guru menggunakan media pembelajaran
c.  Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia siswa

2.   Bertanya (Questioning)
a.   Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
b.   Siswa memberikan pertanyaan kepada guru
c.   Siswa mengemukakan pendapatnya atau menanggapi

3.   Menemukan (Inquiry)
a.   Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
b.   Guru membimbing untuk memecahkan masalah
c.  Siswa menemukan sebuah pemecahan masalah berdasarkan   permasalahan yang dimuculkan oleh guru

4.   Masyarakat Belajar (Learning Community)
a.   Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
b.   Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
c.  Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa

5.   Pemodelan (Modeling)
a.   Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya
b.   Guru mengamati siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
c.   Siswa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain

6.   Refleksi (Reflection)
a.  Memancing siswa untuk mengeluarkan ide atau pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
b.  Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
c.   Siswa memberikan kesan dan saran mengenai pembelajaran
 
7. Penilaian nyata (authentic assessment)
a. Siswa mengumpul hasil kerja kelompoknya
b. Guru memberikan evaluasi
c. Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa

	53 menit



C.  Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa diberikan pesan-pesan moral
3. Guru menutup pelajaran
	10 Menit



IX.  Penilaian
1. Penilaian proses, dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus.

DAFTAR PUSTAKA
· S. Rositawaty dan Muharam Aris. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
· Sulistyanto Heri dan Wiyono Edi. Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
		
				           			          Makassar, 8 April 2014
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II (Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SD Inpres Tallo Tua I Makassar
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan)
Materi Pelajaran	: Sifat-sifat cahaya

I.       Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model
II.     Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
III.    Indikator
A.  Kognitif
1. Produk:
Menyebutkan 5 spektrum cahaya putih
2. Proses:
Menjelaskan proses terjadinya pelangi
C.  Afektif
1.   Karakter		      : Hati-hati
2.   Keterampilan sosial : Berkomunikasi
IV. Tujuan Pembelajaran
A.  Kognitif
1. Produk:
Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat siswa dapat menyebutkan 5 spektrum cahaya putih dengan tepat
2. Proses:
Melalui pembelajaran kontekstual siswa dapat siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pelangi dengan tepat.
B. Afektif
1. Karakter : Siswa berhati-hati dalam melakukan praktik
2. Keterampilan sosial : Siswa aktif dalam melakukan tanya jawab (berkomunikasi) di depan kelas








V. Materi Pembelajaran
Cahaya Putih Terdiri Atas Berbagai Warna (Penguraian Cahaya)
1. Cahaya putih terdiri atas berbagai warna
Pada saat kamu melakukan kegiatan tersebut, kamu akan melihat warna-warna yang indah pada kertas karton. Warna-warna tersebut dihasilkan dari penguraian warna putih. Cahaya putih akan mengalami pembiasan dan terurai menjadi berbagai macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Warna-warna yang membentuk cahaya tersebut disebut spektrum cahaya.
2. Penguraian cahaya
[image: ]Kalian tentu penah melihat pelangi di langit. Pelangi merupakan salah satu peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan penguraian cahaya. Pelangi biasanya dapat kita lihat pada saat hujan turun rintik-rintik. Warna pelangi sama halnya seperti warna spektrum cahaya yang terbentuk pada kegiatan yang telah kamu lakukan sebelumnya. Warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu pada pelangi berasal dari pembiasan dan penguraian cahaya putih matahari oleh bintik-bintik air hujan.

VI. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan kontekstual

VII. Media dan Sumber Belajar
A.  Media
1. Baskom, air, cermin datar dan kertas HVS
2. Lembar kegiatan siswa
B.  Sumber Belajar
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas 5, pengarang S. Rostawaty dan Aris Muharam. Halaman 98-101.
VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A.  Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1.   Menyiapkan siswa untuk belajar, meliputi: berdoa, mengecek kehadiran siswa
2.   Apersepsi
3.   Menyampaikan tujuan pembelajaran
	7 Menit





B.  Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1.   Konstruktivisme (Construktivism)
a.   Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
b.  Guru menggunakan media pembelajaran
c.  Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia siswa

2.   Bertanya (Questioning)
a.   Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
b.   Siswa memberikan pertanyaan kepada guru
c.   Siswa mengemukakan pendapatnya atau menanggapi

3.   Menemukan (Inquiry)
a.   Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
b.   Guru membimbing untuk memecahkan masalah
c.  Siswa menemukan sebuah pemecahan masalah berdasarkan   permasalahan yang dimuculkan oleh guru
4.   Masyarakat Belajar (Learning Community)
a.   Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
b.   Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
c.  Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa

5.   Pemodelan (Modeling)
a.   Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya
b.   Guru mengamati siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
c.   Siswa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain

6.   Refleksi (Reflection)
a.  Memancing siswa untuk mengeluarkan ide atau pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
b.  Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
c.   Siswa memberikan kesan dan saran mengenai pembelajaran 

7.   Penilaian nyata (authentic assessment)
a.   Siswa mengumpul hasil kerja kelompoknya
b.   Guru memberikan evaluasi
c.   Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa

	53 menit


C.  Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2. Siswa diberikan pesan-pesan moral
3. Guru menutup pelajaran
	10 Menit



IX.   Penilaian
A. Penilaian proses, dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
B. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus.

DAFTAR PUSTAKA
· S. Rositawaty dan Muharam Aris. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
· Sulistyanto Heri dan Wiyono Edi. Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
		
					           		        Makassar, 11 April 2014
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Lampiran 5
Lembar Kegiatan Siswa 
Siklus I (Pertemuan 1)
Nama Kelompok	:
Ketua			: 
Anggota Kelompok	:	
1. 
2.
3. 
4.
5.

Tujuan
Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya merambat lurus
[image: ]Alat dan Bahan
1. Karton tebal/ kardus
2. Lilin dan korek api
3. Gunting
4. Paku
5. Penyangga/doubletip
Langkah Kegiatan
1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk persegi dengan ukuran yang sama dan tandai ketiga karton tersebut dengan huruf A, B dan C
2. Lubangi ketiga karton setinggi lilin dengan paku.
3. Letakkan ketiga karton secara berurutan dengan penyangga/ menggunakan doubletip, mulai dari karton A, B dan C, sehingga setiap lubang terletak pada satu garis lurus.
4. Nyalakan lilin dan letakkan di depan karton C. Amati olehmu cahaya lilin dari balik karton A.
Jawablah pertanyaan berikut
1. Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang A? Mengapa?
2. Geserlah karton A atau karton B ke kanan atau ke kiri. Apakah cahaya lilin masih terlihat ketika posisi karton dipindahkan? Mengapa?
3. Bagaimanakah letak lubang ketiga karton agar cahaya lilin terlihat?
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

….………………………………………………………………………………… …….………………………………………………………………………………
Lampiran 6
Lembar Kegiatan Siswa 
Siklus I (Pertemuan 2)
Nama Kelompok	:
Ketua			: 
Anggota		:	
1. 
2.
3. 
4.
5.

Tujuan
Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya mengenai cermin datar, cembung, dan cekung

Alat dan Bahan
1. Cermin datar
2. Pulpen
3. Sendok makan yang mengkilap

Langkah Kegiatan
C. Cermin Datar
1. Bercerminlah (wajah atau bagian tubuh yang lain)
2. Peganglah telinga kananmu, telinga sebelah manakah yang terpegang pada cermin?..................................................................................................................
3. Peganglah telinga kirimu, telinga sebelah manakah yang terpegang pada cermin?..................................................................................................................
4. Menolehlah kesebelah kanan, menoleh ke sebelah manakah bayangan kepalamu pada cermin?.........................................................................................
…………………………………………………………………………………..
5. Menolehlah kesebelah kiri, menoleh ke sebelah manakah bayangan kepalamu pada cermin? .........................................................................................................
…………………………………………………………………………………..

Pertanyaan
Adakah perbedaan antara badanmu dan bayanganmu pada cermin datar? Mengapa demikian?
………………………….………………………………………………………………………………………….………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………………………………………….


Cermin Cembung
1. Dekatkanlah pulpen pada sendok yang cembung
2. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cembung
3. Bandingkan ukuran pulpen asli dengan ukuran bayangan pulpen
4. Setelah itu, jauhkan pulpen dari sendok
5. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cembung
6. Bandingkan ukuran pulpen dengan bayangannya
Pertanyaan
1. Saat pulpen didekatkan di sisi sendok yang cembung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Saat pulpen dijauhkan di sisi sendok yang cembung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Cermin Cekung
1. Dekatkanlah pulpen pada sendok yang cekung
2. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cekung
3. Bandingkan ukuran pulpen asli dengan ukuran bayangan pulpen
4. Setelah itu, jauhkan pulpen dari sendok
5. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cekung
6. Bandingkan ukuran pulpen dengan bayangannya
Pertanyaan
1. Saat pulpen didekatkan di sisi sendok yang cekung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Saat pulpen dijauhkan di sisi sendok yang cekung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Kesimpulan
Sifat bayangan pada cermin datar adalah …………………………………………………………………………………............................................................................................................................................
Sifat bayangan pada cermin cekung adalah ………………………………………………………………………………….............………………………………………………………………………………….......................................................................................................................................
Sifat bayangan pada cermin cembung adalah ………………………………………………………………………………….............………………………………………………………………………………….......................................................................................................................................

Lampiran 7
Lembar Kegiatan Siswa 
Siklus II (Pertemuan 1)
Nama Kelompok	:
Ketua			: 
Anggota Kelompok	:	
1. 
2.
3. 
4.
5.

Tujuan
[image: ]Kamu dapat mengetahui benda-benda yang dapat ditembus cahaya dan tidak dapat tembus cahaya
Kegiatan 1
Alat dan Bahan
1. Senter		5.  Buku
2. Gelas bening	6.  Plastik bening
3. Gelas berwarna	7.  Air jernih dalam botol
4. Batu

Langkah Kegiatan
1. Letakkan masing-masing benda di atas meja
2. Sinarilah setiap benda dengan lampu senter
3. Amati cahaya senter di balik tiap benda saat disinari
4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut dengan memberikan tanda (√) pada kolom tembus cahaya atau tidak tembus cahaya

	No.
	Nama Benda
	Tembus cahaya
	Tidak tembus cahaya

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Pertanyaan
1. Benda-benda apakah yang dapat tembus cahaya senter?
………………………………………………………………………………….............…………………………………………………………………………………...
2. Benda-benda apakah yang tidak dapat tembus cahaya senter?
………………………………………………………………………………….............…………………………………………………………………………………...
[image: ]Kegiatan 2
Alat dan Bahan
1. Gelas bening
2. Air
3. Pensil atau pulpen

Langkah kerja
1. Ambillah gelas bening
2. Isilah air jerni dalam gelas
3. Celupkan sebagian pensil atau pulpen ke dalam air
4. Amatilah apa yang terjadi!

Pertanyaan
Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?
Jelaskan!
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Kesimpulan
Kegiatan 1
…………………………………………………………………………………............................................................................................................................................
……………………..……………………………………………………………..........................................................................................................................................
Kegiatan 2
…………………………………………………………………………………............................................................................................................................................
………………………………………………………………………………….............…………………………………………………………………………………...





Lampiran 8
Lembar Kegiatan Siswa 
Siklus II (Pertemuan 2)
Nama Kelompok	:
Ketua			: 
Anggota		:	
1. 
2.
3. 
4.
5.

Tujuan
Mengidentifikasi spektrum warna cahaya putih
Alat dan Bahan
1. Baskom berisi air jernih
2. Cermin datar
3. Kertas HVS atau karton putih

Langkah Kegiatan
1. Isilah baskom dengan air jernih
2. Masukkan cermin datar ke dalam baskom yang berisi air
3. Aturlah posisi cermin sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya matahari
4. Atur pula pantulan cahaya agar tepat mengenai karton putih atau kertas
HVS yang berfungsi sebagai layar.
5. Perhatikan apa yang tampak pada karton putih tersebut!

Pertanyaan
1. Warna-warna apa yang kamu lihat?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Mengapa kegiatan ini menggunakan air jernih?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Apa hubungan kegiatan ini dengan spektrum warna pelangi?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Lampiran 9
Buku Bacaan Siswa
(Siklus I pertemuan 1)

Dapatkah kamu melihat, membaca, dan menulis dalam keadaan gelap? Tentu saja tidak. Cahaya sangat penting dalam kehidupan kita. Bayangkan olehmu jika di bumi tidak ada cahaya. Bumi akan gelap gulita, bahkan tidak akan ada kehidupan. Dengan adanya cahaya, kamu dapat melihat benda di sekitarmu dan menikmati keindahan alam semesta ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Kamu hanya dapat melihat suatu benda, jika ada cahaya. Selain itu, ada juga benda-benda yang memang dapat memancarkan cahaya. Benda-benda itu disebut sumber cahaya
Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat kita lihat apabila ada cahaya  yang mengenai benda tersebut. Cahaya yang mengenai benda akan dipantulkan oleh benda ke mata sehingga benda tersebut dapat terlihat. Cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah matahari, lampu, senter, dan bintang. Cahaya memiliki sifat merambat lurus, menembus benda bening, dan dapat dipantulkan. Cahaya sangat bermanfaat bagi kehidupan. Cahaya membuat dunia ini terang benderang. Cahaya membuat kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita. 

· Cahaya merambat lurus
[image: ]
Pada pagi hari, apakah matahari sudah menyinari rumahmu? Amati cahaya matahari tersebut. Bagaimanakah arah rambatan cahaya yang masuk melalui celah-celah jendela rumahmu? Sifat cahaya yang merambat lurus ini dimanfaatkan manusia pada lampu senter dan lampu kendaraan bermotor.



Lampiran 10
Buku Bacaan Siswa
(Siklus I pertemuan 2)
Pemantulan Cahaya
[image: ]Coba ambil sentermu! Nyalakan lampu senter itu dan arahkan ke cermin! Apa yang kamu lihat? Setelah mengenai permukaan cermin, cahaya lampu senter itu dipantulkan. Coba carilah letak cahaya pantulan lampu senter itu! Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan. Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur. Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam yaitu cermin cembung dan cermin cekung.
· [image: ]Cermin Datar
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar dan tidak melengkung. Cermin datar biasa digunakan untuk bercermin. 
· Cermin Cembung
[image: ]Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan lebih kecil (diperkecil) daripada benda yang sesungguhnya
· Cermin Cekung
[image: ]Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung ke arah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin.
Lampiran 11
Buku Bacaan Siswa
(Siklus II pertemuan 1)
Cahaya dapat menembus benda bening
Mengapa kaca jendela rumahmu merupakan kaca yang bening? Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek atau kertas karton? Apakah cahaya matahari dapat masuk? Cahaya dapat masuk ke dalam rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di rumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari. Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda bening. Benda-benda yang tidak dapat tembus cahaya disebut benda gelap. 
[image: ]Pembiasan cahaya
Pernahkah kamu berenang? Ketika kamu berenang di kolam yang jernih, kakimu terlihat lebih pendek. Mengapa demikian? 
[image: ]Contoh lain, amatilah ketika kamu minum dengan gelas, menggunakan sedotan plastik. Sedotan plastik tersebut terlihat seperti patah dan lebih pendek. Mengapa hal itu dapat terjadi? Kaki yang terlihat lebih pendek dan sedotan yang terlihat patah menunjukkan salah satu sifat cahaya. Cahaya bersifat dapat dibiaskan.
Udara memiliki kerapatan yang lebih kecil daripada air. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Akan tetapi apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat maka cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Garis normal merupakan garis yang tegak lurus pada bidang batas kedua permukaan.

[image: ]

Jalannya sinar dari 				   Jalannya sinar dari
medium rapat ke kurang rapat 		   medium kurang rapat ke rapat
Lampiran 12
Buku Bacaan Siswa
(Siklus II pertemuan2)
Cahaya Putih Terdiri Atas Berbagai Warna (Penguraian Cahaya)

Tahukah kamu warna dari cahaya matahari yang setiap hari dipancarkan ke bumi? Apakah cahaya matahari berwarna putih? Bagaimana dengan sumber cahaya lainnya? Cahaya matahari yang kita lihat seperti warna putih sebenarnya terdiri dari berbagai macam warna. 
Warna-warna tersebut dihasilkan dari penguraian warna putih. Cahaya putih akan mengalami pembiasan dan terurai menjadi berbagai macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Warna-warna yang membentuk cahaya tersebut disebut spektrum cahaya.

Penguraian cahaya
[image: ]Kalian tentu penah melihat pelangi di langit. Pelangi merupakan salah satu peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan penguraian cahaya. Pelangi biasanya dapat kita lihat pada saat hujan turun rintik-rintik. Warna pelangi sama halnya seperti warna spektrum cahaya yang terbentuk pada kegiatan yang telah kamu lakukan sebelumnya. Warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu pada pelangi berasal dari pembiasan dan penguraian cahaya putih matahari oleh bintik-bintik air hujan.



Lampiran 13
TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS I

Nama			:
Mata Pelajaran	:  IPA
Kelas/Semester	:  V/II

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Sebutkan 2 contoh sumber cahaya!
2. Tuliskan 2 contoh cahaya yang merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari!
3. Tuliskan 3 pola perambatan cahaya!
4. Tuliskan 3 sifat bayangan benda pada cermin datar!
5. Tuliskan 3 sifat bayangan benda cermin cembung!
6. Tuliskan 3 sifat bayangan jika benda diletakkan dengan dekat  dan dua sifat bayangan jika  dijauhkan pada cermin cekung!
7. Jelaskan masing-masing manfaat dari: 
a. Cermin datar
b. Cermin cekung
c. Cermin cembung
















Kunci Jawaban

1.   Sumber cahaya;
a. Matahari
b. Senter

2. 2 contoh cahaya yang merambat lurus
a. Penggunaaan cahaya lampu mobil pada malam hari berguna memberi penerangan jalan yang dilewati
b. Penggunanaan senter di waktu gelap untuk memberikan penerangan.

3. Pola perambatan cahaya
a. Berkas sinar sejajar menyebar
b. Berkas sinar mengumpul
c. Berkas sinar menyebar

4. Sifat bayangan pada cermin datar adalah semu, tegak, dan sama dengan bendanya.

5. Sifat bayangan pada cermin cembung selalu semu, lebih kecil, dan tegak seperti bendanya.

6. Sifat bayangan pada cermin cekung
a. Jika letak benda dekat dari cermin cekung, bayangan yang terbentuk semu, lebih besar, dan tegak
b. Jika letak benda jauh dari cermin cekung, bayangan yang terbentuk nyata  dan terbalik

7. Manfaat dari cermin
a. Cermin datar digunakan untuk bercermin/ melihat bayangan
b. Cermin cekung dugunakan untuk menyebarkan cahaya
c. Cermin cembung digunakan untuk meperkecil bayangan yang ditangkap




Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar Pada Siklus I 
	 	
	No.
	Deskriptor/Rubrik
	Skor
	Bobot

	1.
	Jika siswa menjawab 2 contoh sumber cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 contoh sumber cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak menjawab
	3
2
1
0
	3

	2.
	Jika siswa menjawab 2 contoh cahaya yang merambat lurus dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 contoh cahaya yang merambat lurus dengan tepat dan 1 kurang tepat
Jika siswa menjawab 1 contoh cahaya yang merambat lurus dengan tepat
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau tidak tepat
	4

3

2

1
0
	4

	3.
	Jika siswa menjawab 3 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak menjawab
	4
3
2
1
0
	4

	4.
	Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin datar dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin datar dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin datar dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak menjawab
	4
3
2
1
0
	
4


	

5.
	Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika siswa menjawab kurang tepat 
Jika jawaban siswa tidak menjawab
	4
3
2
1
0
	4

	


6.
	Jika siswa menjawab 5 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 4 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	6
5
4
3
2
1
0
	6

	

7.
	Jika siswa menjawab 3 manfaat cermin dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 manfaat cermin dengan tepat 
Jika siswa menjawab 1 manfaat cermin dengan tepat
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak menjawab
	4
3
2
1
0
	4

	Jumlah
	29
	29


Keterangan
	Skor Maksimum
Nilai Prolehan Siswa
	 (
=
)
	Perolehan Skor
	X 100

	
	
	Skor
Maksimum
	



Lampiran 14
TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II

Nama			:
Mata Pelajaran	:  IPA
Kelas/Semester	:  V/II

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1.   Sebutkan dua contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-hari?
2. Jelaskan penyebab terjadinya pembiasan!
3. Apa yang dimaksud dengan spectrum cahaya!
4. Jelaskan proses terjadinya pelangi?
5. Jelaskan satu contoh persitiwa penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-hari, selain pelangi!
6. Sebutkan 5 spektrum cahaya putih?
7. Sebutkan 3 benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya!









Kunci Jawaban

1. a.  Dangkalnya permukaan bak mandi 
b.  Dasar sungai yang terlihat dangkal

2. Apabila cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda kerapatannya maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan.

3. Spektrum cahaya adalah warna-warna cahaya yang membentuk cahaya putih

4. Pelangi muncul karena terdapat tetesan hujan yang membiaskan cahaya matahari sehingga cahaya matahari terurai menjadi spektrum pelangi

5. Gelembung sabung yang terkena sinar matahari akan memperlihatkan spektrum cahaya.

6. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu

7. Benda yang tembus dan tidak tembus cahaya
· Benda tidak tembus cahaya; meja kayu, kaleng, batu
· Benda tembus cahaya; gelas bening, kaca, plastik bening.

























Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar Pada Siklus II  
	No.
	Deskriptor/Rubrik
	Skor
	Bobot

	1.
	Jika siswa menjawab 2 contoh pembiasan dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 contoh pembiasan dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	3

	2.
	Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya hampir tepat
Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya dengan kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3


	3.
	Jika siswa menjawab pengertian spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab pengertian spektrum cahaya kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	2
1
0
	
2


	4.
	Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi dengan tepat
Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi hampir tepat
Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	3

	5.
	Jika siswa menjelaskan contoh penguraian cahaya dengan tepat
Jika siswa menjelaskan contoh penguraian cahaya hampir tepat
Jika siswa menjelaskan contoh penguraian cahaya dengan kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	3

	6.
	Jika siswa menjawab 5 spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 4 spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 3 spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 spektrum cahaya dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	6
5
4
3
2
1
0
	6

	7.
	Jika siswa menjawab 3 benda tembus cahaya dan 3 benda tidak tembus dengan tepat
Jika siswa menjawab 3 benda tembus cahaya dan 2 benda tidak tembus dengan tepat/ sebaliknya
Jika siswa menjawab 2 benda tembus cahaya dan 2 benda tidak tembus dengan tepat.
Jika siswa menjawab 2 benda tembus cahaya dan 1 benda tidak tembus dengan tepat/ sebaliknya
Jika siswa menjawab 1 benda tembus cahaya dan 1 benda tidak tembus dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 benda tembus cahaya dan 0 benda tidak tembus dengan tepat/sebaliknya
Jika siswa menjawab kurang tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	7

6

5

4

3

2

1
0
	7

		Jumlah 
	27
	27


Keterangan
	Skor Maksimum
Nilai Prolehan Siswa
	 (
=
)
	Perolehan Skor
	X 100

	
	
	Skor
Maksimum
	




Lampiran 15
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Selasa/ 1 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus I Pertemuan 1
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Guru menggunakan media pembelajaran

Guru mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa
	
√

√
	





√
	Cukup 
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Guru memberikan pertanyaan kepada siswa

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi
	
√


	


√


√

	Kurang
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran

Guru membimbing/ mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah

 (
√
)Guru memberikan alternatif pemecahan masalah

	
√



√
	


√



	Cukup
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 (
√
)
Guru membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok

a. Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa
	

√

√
	






√
	Cukup
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
a. Guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain umtuk menanggapi
	
√


√
	






√
	Cukup
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Guru memancing siswa untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari

Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√


	




√


√
	Kurang
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Skor
	13
	8
	

	Indikator Keberhasilan
	61

	Kategori
	Cukup



Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 

          Makassar, 1 April 2014
          Observer



          Anis Buhaerah
          104 704 129

















Lampiran 16
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Jumat/ 4 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus I Pertemuan 2
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Guru menggunakan media pembelajaran
 (
√
)
Guru mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa
	
√

√

√
	






	Baik 
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
 (
√
)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi
	
√

√
	





√
	Cukup 
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
 (
√
)
Guru membimbing/ mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah

Guru memberikan alternatif pemecahan masalah

	
√

√
	





√
	Cukup
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 (
√
)
Guru membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok

b. Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa
	

√

√
	






√
	Cukup
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
b. Guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain umtuk menanggapi
	
√


√
	






√
	Cukup
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Guru memancing siswa untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari

 (
√
)Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√





√
	




√

	Cukup 
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	16
	5
	

	Indikator Keberhasilan
	
	
	76

	Kategori
	
	
	Baik



Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 

          Makassar, 4 April 2014
          Observer



          Anis Buhaerah
          							         104 704 129
















Lampiran 17
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Selasa/ 8 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus II Pertemuan 1
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Guru menggunakan media pembelajaran
 (
√
)
Guru mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa
	
√

√

√
	






	Baik 
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
 (
√
)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi
	
√

√
	





√
	Cukup 
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
 (
√
)
Guru membimbing/ mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah

Guru memberikan alternatif pemecahan masalah

	
√

√
	





√
	Cukup
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 (
√
)
Guru membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok
 (
√
)
c. Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa
	

√

√

√
	







	Baik 
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
c. Guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain umtuk menanggapi
	
√


√

√
	







	Baik 
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Guru memancing siswa untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
 (
√
)
Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√





√
	




√

	Cukup 
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	18
	3
	

	Indikator Keberhasilan
	85

	Kategori
	Sangat Baik



Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 

          Makassar, 8 April 2014
          Observer


          Anis Buhaerah
          							         104 704 129

















Lampiran 18
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK GURU

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Jumat/ 11 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus II Pertemuan 2
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Guru menggunakan media pembelajaran
 (
√
)
Guru mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata siswa
	
√

√

√
	






	Baik 
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
 (
√
)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

 (
√
)Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi
	
√

√

√
	






	Baik 
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Guru memunculkan masalah dalam pembelajaran
 (
√
)
Guru membimbing/ mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah

Guru memberikan alternatif pemecahan masalah

	
√

√

√
	






	Baik
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 (
√
)
Guru membagikan lembar kegiatan siswa kepada setiap kelompok
 (
√
)
d. Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan lembar kegiatan siswa
	

√

√

√
	







	Baik 
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
d. Guru mengamati siswa yang melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain umtuk menanggapi
	
√


√

√
	







	Baik 
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Guru memancing siswa untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
 (
√
)
Guru memperjelas ide atau pendapat yang dikemukakan oleh siswa
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√


√


√
	






	Baik 
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	21
	
	

	Indikator Keberhasilan
	100

	Kategori
	Sangat Baik



Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 

       Makassar, 11 April 2014
       Observer



       Anis Buhaerah
       							      104 704 129
















Lampiran 19
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Selasa/ 1 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus I Pertemuan 1
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Siswa memperhatikan media pembelajaran

Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata
	
√


√
	







√
	Cukup 
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Siswa menjawab pertanyaan dari guru

Siswa memberikan pertanyaan


Siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi
	
√


	


√


√
	Kurang
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru

Siswa berusaha memecahkan masalah

Siswa menyimpulkan pemecahan masalah

	
√


	



√

√
	Kurang 
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Siswa membuat kelompok

 (
√
)
Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa

e. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa
	

√

√
	






√
	Cukup
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Melalui perwakilan kelompok siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
e. Siswa mendengarkan hasil kerja kelompok lain

Siswa menanggapi hasil kerja kelompok lain
	
√

√
	





√
	Cukup
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari

Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari
Siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√


	




√

√


	Kurang
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	12
	9
	

	Indikator Keberhasilan
	57

	Kategori
	Kurang





Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 
 

          Makassar, 1 April 2014
          Observer



          Anis Buhaerah
           							          104 704 129

















Lampiran 20
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Jumat/ 4 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus I Pertemuan 2

Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Siswa memperhatikan media pembelajaran
 (
√
)
Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata
	
√


√

√
	








	Baik  
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Siswa menjawab pertanyaan dari guru
 (
√
)
Siswa memberikan pertanyaan


Siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi
	
√

√

	





√
	Cukup
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru
 (
√
)
Siswa berusaha memecahkan masalah

Siswa menyimpulkan pemecahan masalah

	
√

√
	





√
	Cukup 
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Siswa membuat kelompok

 (
√
)
Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa

f. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa
	

√

√
	






√
	Cukup
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Melalui perwakilan kelompok siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
f. Siswa mendengarkan hasil kerja kelompok lain

Siswa menanggapi hasil kerja kelompok lain
	
√

√
	





√
	Cukup
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
 (
√
)
Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari
Siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√

√
	






√


	Cukup
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	
	
	

	Indikator Keberhasilan
	76 

	Kategori
	Baik



	

Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 
 

          Makassar, 4 April 2014
          Observer



          Anis Buhaerah
          104 704 129

















Lampiran 21
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Selasa/ 8 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus II Pertemuan 1
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan media pembelajaran
 (
√
)
Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata
	
√


√

√
	








	Baik  
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Siswa menjawab pertanyaan dari guru
 (
√
)
Siswa memberikan pertanyaan


Siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi
	
√

√

	





√
	Cukup
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru
 (
√
)
Siswa berusaha memecahkan masalah

Siswa menyimpulkan pemecahan masalah

	
√

√
	





√
	Cukup 
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Siswa membuat kelompok

 (
√
)
Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
 (
√
)
g. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa
	

√

√

√
	







	Baik 
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Melalui perwakilan kelompok siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
g. Siswa mendengarkan hasil kerja kelompok lain
 (
√
)
Siswa menanggapi hasil kerja kelompok lain
	
√

√

√
	






	Baik
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
 (
√
)
Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari
Siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√

√
	






√


	Cukup
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	18
	
	

	Indikator Keberhasilan
	85

	Kategori
	Sangat Baik





Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 


          Makassar, 8 April 2014
          Observer



          Anis Buhaerah
          104 704 129
























Lampiran 22
DATA HASIL OBSERVASI 
ASPEK SISWA

Mata Pelajaran 		: IPA
Hari/ Tanggal			: Jumat/ 11 April 2014
Tindakan/ Siklus		: Siklus II Pertemuan 2
Petunjuk : Daftar pengelola pembelajaran berikut berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang dilakukan guru di dalam kelas. Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
	No
	Indikator/ Deskriptor
	Ya 
	Tdk 
	Kategori
	Ket

	
	
	
	
	
	

	1.
	Konstruktivisme (Construktivism)
 (
√
)Siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran

 (
√
)Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan media pembelajaran
 (
√
)
Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata
	
√


√

√
	








	Baik  
	

	2.
	Bertanya (Questioning) 
 (
√
)Siswa menjawab pertanyaan dari guru
 (
√
)
Siswa memberikan pertanyaan


 (
√
)Siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi
	
√

√

√
	






	Baik 
	

	3.
	 Menemukan (Inquiry)
 (
√
)Siswa menanggapi masalah yang dimunculkan oleh guru
 (
√
)
Siswa berusaha memecahkan masalah

 (
√
)Siswa menyimpulkan pemecahan masalah

	
√

√

√
	






	Baik 
	

	4.
	Masyarakat Belajar (Learning Community)
 (
√
)Siswa membuat kelompok

 (
√
)
Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa
 (
√
)
h. Siswa bekerjasama dalam menyelesaikan lembar kegiatan siswa
	

√

√

√
	







	Baik 
	

	5. 
	Pemodelan (Modeling)
 (
√
)Melalui perwakilan kelompok siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya
 (
√
)
h. Siswa mendengarkan hasil kerja kelompok lain
 (
√
)
Siswa menanggapi hasil kerja kelompok lain
	
√

√

√
	






	Baik
	

	6.
	Refleksi (Reflection)
 (
√
)Siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai materi yang telah di pelajari
 (
√
)
 (
√
)Siswa memberikan tanggapan tentang materi yang telah dipelajari
Siswa memberikan kesan dan saran mengenai materi yang telah dipelajari
	

√

√

√
	









	Baik
	

	7.
	Penilaian nyata (authentic assessment)
 (
√
)Guru meminta hasil kerja kelompok siswa
 (
√
)
Guru memberikan evaluasi
 (
√
)Guru memberikan nilai sesuai kemampuan siswa
	
√

√

√
	






	Baik
	

	Jumlah
	21
	
	

	Indikator Keberhasilan
	 100

	Kategori
	Sangat Baik





Keterangan
B (3)	=  Baik		(Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
C (2)	=  Cukup	(Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
K (1)	=  Kurang	(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

       Skor indikator yang dicapai  
Persentase pelaksanaan =				      x 100%
         Skor maksimal indikator 


        Makassar, 11 April 2014
        Observer



        Anis Buhaerah
          							        104 704 129
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DATA TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal/Skor
	Skor 
	Nilai 
	KKM
	Ket

	
	
	1
(3)
	2
(4)
	3
(4)
	4
(4)
	5
(4)
	6
(6)
	7
(4)
	
	
	
	

	1.
	M R
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	25
	86
	70
	T

	2.
	Z R
	3
	4
	4
	4
	3
	6
	1
	25
	86
	70
	T

	3.
	M P
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	26
	89
	70
	T

	4.
	J A
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	1
	18
	62
	70
	TT

	5.
	N Z
	3
	1
	4
	4
	4
	5
	3
	24
	83
	70
	T

	6.
	H M
	3
	2
	1
	4
	4
	6
	3
	24
	83
	70
	T

	7.
	N Q
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	1
	24
	83
	70
	T

	8.
	N N
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	3
	28
	96
	70
	T

	9.
	A S
	3
	4
	1
	4
	4
	5
	0
	21
	72
	70
	T

	10.
	N I
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	1
	23
	79
	70
	T

	11.
	N F
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	2
	27
	93
	70
	T

	12.
	Y L 
	3
	4
	1
	3
	4
	5
	1
	21
	72
	70
	T

	13.
	W H
	3
	1
	0
	4
	4
	4
	2
	18
	62
	70
	TT

	14.
	H R
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	3
	28
	96
	70
	T

	15.
	T D
	3
	2
	1
	4
	4
	6
	3
	23
	79
	70
	T

	16.
	I S
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	1
	24
	83
	70
	T

	17.
	N H
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	0
	18
	62
	70
	TT

	18.
	A D
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	1
	23
	79
	70
	T

	19.
	A R 
	3
	4
	2
	1
	1
	6
	0
	17
	58
	70
	TT

	20.
	M Y
	3
	2
	4
	4
	3
	1
	0
	17
	58
	70
	TT

	21.
	N F
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	25
	86
	70
	T

	22.
	M S
	3
	2
	1
	4
	4
	5
	2
	21
	72
	70
	T

	23.
	Y N 
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	0
	24
	83
	70
	T

	24.
	K R
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	0
	25
	86
	70
	T

	25.
	N F 
	3
	1
	4
	4
	4
	5
	1
	22
	75
	70
	T

	26.
	M Y
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	18
	62
	70
	TT

	27.
	R A
	3
	2
	4
	4
	4
	6
	3
	26
	89
	70
	T

	28.
	A D
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	1
	23
	79
	70
	T

	29.
	R F
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	0
	18
	62
	70
	TT

	30.
	S N
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	0
	25
	86
	70
	T

	31.
	N D
	2
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	21
	72
	70
	T

	32.
	N A
	3
	2
	4
	4
	4
	6
	0
	23
	79
	70
	T

	33.
	A P
	3
	1
	4
	4
	3
	5
	1
	21
	72
	70
	T

	34.
	M D
	3
	2
	1
	4
	4
	2
	0
	16
	55
	70
	TT

	35.
	S N
	3
	2
	1
	4
	4
	5
	2
	21
	72
	70
	T

	36.
	I L
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	22
	75
	70
	T

	37.
	S P
	2
	4
	4
	4
	1
	0
	1
	16
	55
	70
	TT

	38.
	A H
	3
	4
	4
	4
	4
	0
	3
	22
	75
	70
	T

	39.
	A F 
	3
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	17
	58
	70
	TT

	40.
	I B
	3
	4
	1
	4
	4
	1
	1
	18
	62
	70
	TT

	Jumlah
	
	
	3016
	29 Siswa Tuntas dan 
11 Siswa Tidak Tuntas

	Rata-Rata Kelas
	
	75,40
	

	% Ketuntasan Belajar
	
	72,50 %
	

	Kategori 
	
Baik
	
	



Keterangan:
T	= Tuntas
TT	= Tidak Tuntas















Lampiran 24

DATA TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal/Skor
	Skor 
	Nilai 
	KKM
	Ket

	
	
	1
(3)
	2
(3)
	3
(2)
	4
(3)
	5
(3)
	6
(6)
	7
(7)
	
	
	
	

	1.
	M R
	1
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	25
	92
	70
	T

	2.
	Z R
	3
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	27
	100
	70
	T

	3.
	M P
	1
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	25
	92
	70
	T

	4.
	J A
	3
	3
	2
	3
	2
	6
	3
	22
	81
	70
	T

	5.
	N Z
	3
	3
	2
	3
	2
	6
	3
	22
	81
	70
	T

	6.
	H M
	3
	3
	2
	1
	3
	6
	7
	25
	92
	70
	T

	7.
	N Q
	3
	3
	2
	3
	3
	5
	7
	24
	96
	70
	T

	8.
	N N
	3
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	27
	100
	70
	T

	9.
	A S
	3
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	27
	100
	70
	T

	10.
	N I
	1
	3
	2
	3
	3
	6
	5
	23
	85
	70
	T

	11.
	N F
	3
	3
	2
	3
	0
	6
	7
	24
	88
	70
	T

	12.
	Y L 
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	3
	21
	77
	70
	T

	13.
	W H
	3
	3
	1
	3
	1
	6
	7
	24
	88
	70
	T

	14.
	H R
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	6
	24
	88
	70
	T

	15.
	T D
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	7
	23
	85
	70
	T

	16.
	I S
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	7
	25
	92
	70
	T

	17.
	N H
	3
	3
	2
	3
	2
	5
	3
	21
	77
	70
	T

	18.
	A D
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	7
	24
	88
	70
	T

	19.
	A R 
	3
	1
	2
	1
	1
	6
	7
	21
	77
	70
	T

	20.
	M Y
	1
	3
	2
	1
	1
	5
	5
	18
	66
	70
	TT

	21.
	N F
	3
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	27
	100
	70
	T

	22.
	M S
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	2
	19
	70
	70
	T

	23.
	Y N 
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	5
	23
	85
	70
	T

	24.
	K R
	3
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	27
	100
	70
	T

	25.
	N F 
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	7
	24
	88
	70
	T

	26.
	M Y
	1
	3
	2
	3
	3
	6
	3
	21
	77
	70
	T

	27.
	R A
	2
	3
	2
	3
	3
	6
	7
	26
	96
	70
	T

	28.
	A D
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	4
	22
	81
	70
	T

	29.
	R F
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	7
	22
	81
	70
	T

	30.
	S N
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	6
	24
	88
	70
	T

	31.
	N D
	3
	3
	2
	3
	1
	5
	5
	22
	81
	70
	T

	32.
	N A
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	5
	23
	85
	70
	T

	33.
	A P
	3
	3
	2
	3
	1
	6
	7
	24
	88
	70
	T

	34.
	M D
	1
	1
	2
	3
	0
	5
	7
	19
	70
	70
	T

	35.
	S N
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	4
	20
	74
	70
	T

	36.
	I L
	1
	0
	2
	3
	2
	6
	7
	21
	77
	70
	T

	37.
	S P
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	16
	59
	70
	TT

	38.
	A H
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	6
	21
	77
	70
	T

	39.
	A F 
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	17
	62
	70
	TT

	40.
	I B
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	6
	18
	66
	70
	TT

	Jumlah
	
	
	3406
	36 Siswa Tuntas dan 
4 Siswa Tidak Tuntas

	Rata-Rata Kelas
	
	85,15
	

	% Ketuntasan Belajar
	
	90 %
	

	Kategori 
	
Sangat Baik
	
	



Keterangan:
T	= Tuntas
TT	= Tidak Tuntas
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PERBANDINGAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS I DAN SIKLUS II
	No
	Nama Siswa
	Hasil Belajar
	Ket.

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1.
	M R
	86
	92
	Meningkat/ Tuntas

	2.
	Z R
	86
	100
	Meningkat/ Tuntas

	3.
	M P
	89
	92
	Meningkat/ Tuntas

	4.
	J A
	62
	81
	Meningkat/ Tuntas

	5.
	N Z
	83
	81
	Menurun/ Tuntas

	6.
	H M
	83
	92
	Meningkat/ Tuntas

	7.
	N Q
	83
	96
	Meningkat/ Tuntas

	8.
	N N
	96
	100
	Meningkat/ Tuntas

	9.
	A S
	72
	100
	Meningkat/ Tuntas

	10.
	N I
	79
	85
	Meningkat/ Tuntas

	11.
	N F
	93
	88
	Menurun/ Tuntas

	12.
	Y L 
	72
	77
	Meningkat/ Tuntas

	13.
	W H
	62
	88
	Meningkat/ Tuntas

	14.
	H R
	96
	88
	Menurun/ Tuntas

	15.
	T D
	79
	85
	Meningkat/ Tuntas

	16.
	I S
	83
	92
	Meningkat/ Tuntas

	17.
	N H
	62
	77
	Meningkat/ Tuntas

	18.
	A D
	79
	88
	Meningkat/ Tuntas

	19.
	A R 
	58
	77
	Meningkat/ Tuntas

	20.
	M Y
	58
	66
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	21.
	N F
	86
	100
	Meningkat/ Tuntas

	22.
	M S
	72
	70
	Menurun/ Tuntas

	23.
	Y N 
	83
	85
	Meningkat/ Tuntas

	24.
	K R
	86
	100
	Meningkat/ Tuntas

	25.
	N F 
	75
	88
	Meningkat/ Tuntas

	26.
	M Y
	62
	77
	Meningkat/ Tuntas

	27.
	R A
	89
	96
	Meningkat/ Tuntas

	28.
	A D
	79
	81
	Meningkat/ Tuntas

	29.
	R F
	62
	81
	Meningkat/ Tuntas

	30.
	S N
	86
	88
	Meningkat/ Tuntas

	31.
	N D
	72
	81
	Meningkat/ Tuntas

	32.
	N A
	79
	85
	Meningkat/ Tuntas

	33.
	A P
	72
	88
	Meningkat/ Tuntas

	34.
	M D
	55
	70
	Meningkat/ Tuntas

	35.
	S N
	72
	74
	Meningkat/ Tuntas

	36.
	I L
	75
	77
	Meningkat/ Tuntas

	37.
	S P
	55
	59
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	38.
	A H
	75
	77
	Meningkat/ Tuntas

	39.
	A F 
	58
	62
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	40.
	I B
	62
	66
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	Jumlah
	3016
	3406
	

	Rata-Rata Kelas
	75,40
	85,15
	

	% Ketuntasan Belajar
	72,5 %
	90 %
	

	Nilai Terendah
	55
	59
	

	Nilai Tertinggi
	96
	100
	

	
	Baik
	Sangat Baik
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DOKUMENTASI
LOKASI PENELITIAN
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d. Masyarakat Belajar
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e. Pemodelan (modeling)
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f. Refleksi
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g. Penilaian yang nyata
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